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Kelurahan Kaliabang Tengah memiliki pencapaian partisipasi yang paling rendah dibandingkan dengan
Kelurahan lainya. Partisipasi dewasa yang terserap hanya 1.5% dari jumlah penduduk dewasa. Pencapaian
partisipasi dewasa yang rendah di Kelurahan Kaliabang Tengah diikuti juga dengan rendahnya partisipasi
penduduk miskin dan partisipasi perempuan. Penyebab rendahnya partisipasi di Kelurahan Kaliabang
Tengah dengan menggunakan Model CLEAR antara lain: sosialisasi yang belum dilakukan secara luas,
sehingga banyak masyarakat yang belum paham apa maksud dan tujuan dari PNPM Mandiri Perkotaan.
Kemampuan menyediakan waktu untuk terlibat dalam PNPM Mandiri Perkotaan di Kelurahan Kaliabang
Tengah masih kurang. Partisipasi miskin juga rendah karena ketidakmampuan warga miskin untuk
berswadaya sebesar 30% dalam PNPM Mandiri Perkotaan. Sementara itu, partisipas perempuan rendah
karena program yang dikhususkan untuk perempuan masih kurang.

...... Compare to other villages, Kaliabang Tengah Village has the |lowest participation achievement. Adult
participants are only 1.5% of the adult population. The low adults participation the Kaliabang Tengah
Village followed by low participation of poor and women participants belonging to the adult participants.
The result of this study with Model CLEAR participation is the socialization which has not been
implemented extensively. There?s so many people who do not understand what purpose of PNPM. As
formal workers, the ability to provide their own time-being the low participation factor in Kaliabang Tengah
Village. 30% of the low poor participation is because of the poor inability to do the self-help in PNPM.
Meanwhile, the low femal e participation is because there are not many programs for women in the
Kaliabang Tengah Village. The program mostly preferred in environment activities. So that woman are less
facilitated in PNPM of Kaliabang Tengah Village.
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